5.1

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam dua siklus yang

menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing sub pokok bahasan

pemantulan dan pembiasan pada kelas VIII-A SMPK St. Vincentius

Surabaya, berhasil meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Hal ini

didukung oleh fakta-fakta berikut:

a.

Tingkat motivasi belajar siswa yang awalnya rendah mengalami
peningkatan pada siklus I menjadi 63,1%. Pada siklus II siswa
menjadi semakin termotivasi lagi untuk belajar sehingga prosentase
tingkat motivasi siswa menjadi 89,5%.

Prosentase ketuntasan KKM siswa yang awalnya hanya sebesar
15,8% mengalami peningkatan setelah diterapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Prosentase ketuntasan KKM siswa
pada siklus I sebesar 26,3% dan pada siklus II menjadi 84,2%.

Skor rata-rata yang didapatkan siswa juga mengalami peningkatan
setelah diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Skor rata-
rata awal siswa hanya sebesar 44,7. Pada siklus I mengalami
peningkatan menjadi 50,6 dan siklus IT menjadi 80,1.

Keterlaksanaan RPP pada siklus I mencapai 70,4% dan siklus II
mencapai 88,9%.

Berdasarkan kesimpulan di atas maka masalah yang dialami oleh

kelas VIII-A dapat diselesaikan dengan menggunakan model pembelajaran

inkuiri terbimbing pada sub pokok pemantulan dan pembiasan. Tujuan dari

penelitian ini juga telah tercapai yaitu terdapat peningkatan pada tingkat

motivasi belajar dan hasil belajar siswa sesuai dengan indikator yang telah
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ditentukan. Manfaat dari penelitian ini telah nampak dengan tercapainya

indikator penelitian tersebut

5.2 Saran

Berdasarkan seluruh proses dan hasil dari penelitian tindakan kelas
yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran kepada calon
peneliti sebagai berikut:
1. Instrumen penelitian perlu disiapkan dengan baik agar penelitian

dapat berjalan dengan lancar.

2. Koordinasi yang baik dengan guru kelas sebagai kolaborator perlu
diupayakan.
3. Penguasaan kelas dan manajemen waktu perlu dikuasai dengan baik

sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar
sesuai dengan yang direncanakan.
4. Kemampuan berkomunikasi yang disesuaikan dengan tingkat

pemahaman siswa penting untuk diusahakan.
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